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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan 

tentang peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Benua Etam dalam 

mengembangakan potensi pariwisata di Desa Guntung, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran Pokdarwis Benua Etam dalam pengembangan potensi 

pariwisata di Desa Guntung, yaitu;  

a. Memperkenalkan, melestarikan, dan memanfaatkan potensi 

pariwisata di Desa Wisata Guntung;  

b. Mengelola pariwisata di Desa Wisata Guntung;  

c. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kepada anggota 

dan masyarakat Desa Wisata Guntung;  

d. Bekerjasama dengan stakeholder atau organisasi lain. 

2. Faktor pendukung Kelompok Sadar Wisata Benua Etam dalam 

mewujudkan Desa Wisata Guntung sebagai daerah tujuan wisata, 

yaitu: Dukungan dari Pemerintah Kota Bontang, sumber daya 

manusia, sumber daya alam, dan kearifan budaya lokal yang tetap 

dilestarikan. Faktor penghambat Kelompok Sadar Wisata Benua Etam 

dalam mewujudkan Desa Wisata Guntung sebagai daerah tujuan 

wisata, yaitu: Kurangnya partisipasi masyarakat dan 
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kesadaran serta aktualisasi masyarakat terhadap nilai Sapta Pesona. 

3. Dampak peran Kelompok Sadar Wisata Benua Etam dalam 

mengembangkan potensi pariwisata dan mewujudkan Desa Wisata 

Guntung sebagai daerah tujuan wisata, yaitu: Desa Wisata Guntung 

merupakan salah satu desa wisata yang baru memulai masa jaya, 

jumlah wisatawan yang berkunjung ke Desa guntung meningkat, dan 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Guntung. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti, 

maka dapat disampaikan beberapa saran yang dapat berguna baik untuk 

pembaca, pemertintah, kelompok sadar wisata dan masyarakat, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Kelompok Sadar Wisata Benua Etam diharapkan membuat program 

program yang lebih bervariatif sesuai dengan perkembangan 

pariwisata. Adapun program-program yang telah berjalan dapat 

dimaksimalkan dalam upaya pengembangan potensi pariwisata di 

Desa Guntung. 

2. Diharapkan Pemerintah Kota dapat terus memberi dukungan 

pembinaan, dan pelatihan-pelatihan terkait dengan pariwisata terhadap 

Kelompok Sadar Wisata Benua Etam dalam upaya mengembangkan 

potensi dan membangun pariwisata sehingga Desa Wisata Guntung 

dapat menjadi daerah tujuan wisata. 

 



80 
 

 

3. Diharapkan Kelompok sadar wisata lebih meningkatkan perannya 

dalam upaya menanamkan nilai-nilai Sapta Pesona kepada masyarakat 

sehinga mereka dapat mengamalkan nilai-nilai Sapta Pesona untuk 

terciptanya lingkungan yang kondusif sehingga pembanguan dan 

pengembangan pariwisata dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapakan masyarakat. 

4. Bagi masyarakat di Desa Wisata Guntung diharapkan lebih 

meningkatkan partisipasinya dan juga pengamalan nilai-nilai Sapta 

Pesona sehingga mendorong pembangunan dan pengembangan 

pariwisata Di Desa Wisata Guntung. 
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